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ABSTRAK

Pendahuluan: Kesehatan Gigi dan mulut harus dipertahankan tingkat kebersihannya, karena melalui jaringan ini berbagai macam
mikroorganisme dapat masuk ke dalam tubuh. Perawatan kebersihan gigi dan mulut berperan penting dalam menjaga kesejahteraan
dan kualitas hidup seseorang. Beberapa wilayah tertinggal seperti Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi Lampung, upaya dalam
menjaga kesehatan gigi dan mulut masih terbatas. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai pemeliharaan kesehatan gigi dan
mulut pada masyarakat Kabupaten Lampung Selatan. Metode: penelitian deskriptif dengan metode survei kuisioner dan metode simple
random sampling, dengan responden sejumlah 97 orang dewasa yang telah menetap di Kabupaten Lampung Selatan dan bersedia
sebagai subjek penelitian. Instrumen penelitian berupa kuesioner dengan total 41 butir pertanyaan yang telah melewati uji validitas dan
reliabilitas. Hasil: Nilai manfaat pengetahuan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut kategori rendah 47,03%, masyarakat dalam
kategori rendah pada dimensi tindakan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut 50,5% dan pernyataan jarak pelayanan kesehatan gigi
dan mulut yang menyatakan dekat 10,3%. Rendahnya dimensi pada variabel nilai pemeliharan kesehatan gigi dan mulut tersebut
dikarenakan faktor tingkat pendidikan, kondisi sosial ekonomi, tidak adanya fasilitas kesehatan yang terjangkau dan mudah diakses bagi
masyarakat. Simpulan: Nilai pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut masyarakat Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi Lampung
sebesar 36,03%, dan masuk kedalam kategori rendah.

KATA KUNCI: Kesehatan gigi dan mulut, pengetahuan, sikap, dan praktik kesehatan, pelayanan perawatan gigi, aksesibilitas
pelayanan kesehatan, kesehatan masyarakat

Oral health care value in disadvantage areas of south lampung regency, lampung province:
Study observational

ABSTRACT

Introduction: Dental and oral health is one of the parts that must be kept clean, because through these tissues various
microorganisms can enter. Oral health care plays an important role in maintaining a person's well-being and quality of life. In some
underdeveloped areas such as South Lampung Regency, Lampung Province, efforts to maintain oral health are still a serious problem
for the region, so it is necessary to know the value of maintaining oral health in the community. Methods: This research is a
descriptive study using a questionnaire survey method. The sampling technique of this study used a simple random sampling method,
with a total of 97 adult respondents who had settled in South Lampung Regency, Lampung Province and were willing to be research
subjects. This research instrument is a questionnaire with a total of 41 questions that have passed the validity and reliability tests.
Results: The value of oral health maintenance in the good category was 47.3%, the community was in the good category in the
dimension of oral health maintenance actions as much as 50.5% and the statement of distance from oral health services which stated
that it was close was 10.3%. The low dimensions of the oral health maintenance value variable are due to factors of education level
and socio-economic conditions and which play a role in the community of disadvantaged areas of South Lampung Regency, Lampung
Province regarding the importance of oral health maintenance, as well as the absence of affordable and easily accessible health facilities
for the community. Conclusion: The value of maintaining oral health of the people of South Lampung Regency, Lampung Province
obtained a value of 36.03%, and fell into the low category.

KEYWORDS: Oral health, health knowledge, attitudes, practice, dental care, health services accessibility, public health
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PENDAHULUAN

Kesehatan merupakan keadaan sejahtera, jasmani, mental, spiritual, dan sosial, yang
memungkinkan individu bisa menjalani kegiatan yang produktif dan berdampak secara
ekonomi dan sosial. Kesehatan gigi dan mulut dapat didefinisikan sebagai keadaan sehat
yang memungkinkan seseorang untuk beraktivitas makan, berbicara, dan berinteraksi
sosial tanpa mengalami gangguan secara fungsi dan estetika sehingga mampu untuk hidup
secara produktif.! Kesehatan Gigi dan mulut harus dijaga dan dipertahankan
kebersihannya, karena melalui jaringan ini berbagai mikroorganisme dapat masuk ke dalam
tubuh, serta merupakan gambaran kesehatan tubuh secara umum.

Indikator kebersihan gigi dan mulut yaitu kondisi gigi yang terbebas dari sisa kotoran
makanan atau plak yang menempel pada gigi.> Menurut World Health Organization (WHQ)
tahun 2022,3 sekitar 3,5 miliar orang di seluruh dunia atau hampir setengah populasi dunia
mengalami penyakit gigi dan mulut, dengan proporsi 3 dari 4 orang berada di negara
berpenghasilan menengah.? Hasil wawancara pada Survei Kesehatan Indonesia (SKI) pada
tahun 2023 menunjukkan bahwa prevalensi masalah kesehatan gigi dan mulut pada
penduduk Indonesia mencapai 56,9% dari total populasi.*

Kesehatan gigi dan mulut sangat penting untuk kesejahteraan dan kualitas hidup
individu serta masyarakat. Tingkat pendidikan, kondisi sosial ekonomi, dan akses terhadap
layanan kesehatan memengaruhi perilaku masyarakat dalam merawat gigi dan mulut,
khususnya di daerah pedesaan.’ Pada wilayah tertinggal seperti di Kabupaten Lampung
Selatan, Provinsi Lampung, upaya dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut masih menjadi
permasalahan vyaitu terbatasnya akses terhadap pelayanan kesehatan, rendahnya
pengetahuan tentang kesehatan gigi, dan kondisi ekonomi masyarakat yang terbatas. Data
Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Lampung tahun pada tahun 2016 menunjukkan angka
karies gigi menempati posisi 9 dari jumlah 10 penyakit terbanyak di Provinsi Lampung
sebanyak 82.881 kasus.® Berdasarkan penelitian Gupta et al. (2018), edukasi kesehatan
gigi yang terintegrasi dengan upaya pencegahan penyakit gigi dan mulut sangat penting
terutama di daerah dengan akses terbatas terhadap layanan kesehatan gigi.”

Penyakit gigi dan mulut sangat dipengaruhi oleh pengetahuan, sikap atau perilaku
masyarakat tentang pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut.’ Tingkat pengetahuan yang
rendah mengenai kesehatan gigi dan mulut dapat menjadi salah satu faktor utama yang
memengaruhi perilaku seseorang.!® Perilaku berperan dalam meningkatkan derajat
kesehatan gigi dan mulut individu.® Tingkat pendidikan dan kondisi sosial ekonomi juga
memengaruhi tingkat pengetahuan terkait pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut.!

Suatu daerah ditetapkan sebagai daerah tertinggal dinilai berdasarkan tingkat
perekonomian masyarakat, sumber daya manusia, sarana dan prasarana, serta aksesibilitas
karakteristik daerah.!?> Data BPS mengenai Indeks Pembangunan Manusia di Kabupaten
Lampung Selatan dari tahun 2021 hingga 2023, menunjukan tingkat pendidikan yang
rendah.’® Kondisi sosial ekonomi Lampung Selatan menempati peringkat ke 3 dari total
wilayah dengan jumlah penduduk termiskin di Provinsi Lampung.**

Masyarakat dengan kondisi sosial ekonomi rendah cenderung memiliki kesadaran dan
pengetahuan yang rendah terkait pentingnya perawatan kesehatan gigi dan mulut.®®
Perawatan gigi bagi masyarakat yang berpenghasilan rendah, tidak menjadi prioritas utama
sehingga memicu timbulnya berbagai penyakit gigi dan mulut.'® Berdasarkan hal tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut
masyarakat di daerah tertinggal, khususnya Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi
Lampung, dengan mengetahui aspek pengetahuan, tindakan dan jarak pelayanan
kesehatan. Penelitian sebelumnya umumnya menilai kesehatan gigi dan mulut dengan
fokus pada satu aspek tertentu, seperti tingkat pengetahuan, perilaku pemeliharaan
kesehatan gigi dan mulut, atau status klinis karies, serta banyak dilakukan pada populasi
anak sekolah atau masyarakat dengan akses pelayanan kesehatan yang relatif memadai.

Beberapa studi juga menunjukkan bahwa tingkat pendidikan dan kondisi sosial
ekonomi berpengaruh terhadap perilaku pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut, namun
belum secara khusus mengkaji konteks masyarakat di daerah tertinggal dengan
keterbatasan akses layanan kesehatan gigi dan mulut.'®!!* Keterbaruan dari penelitian ini
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adalah pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut secara komprehensif dengan
mengintegrasikan dimensi pengetahuan, tindakan, dan jarak pelayanan kesehatan pada
masyarakat dewasa di daerah tertinggal Kabupaten Lampung Selatan. Pendekatan ini
memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai kondisi pemeliharaan kesehatan gigi dan
mulut serta menyediakan data dasar yang relevan untuk perencanaan program promotif
dan preventif kesehatan gigi berbasis komunitas di wilayah dengan keterbatasan sumber
daya.>” Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berharga dengan
mempertimbangkan faktor-faktor yang memengaruhi pemeliharaan kesehatan gigi dan
mulut di masyarakat Kabupaten Lampung Selatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui nilai pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada masyarakat Kabupaten
Lampung Selatan.

METODE

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif dengan metode survei
kuisioner. Variabel yang diteliti adalah nilai pemeliharan kesehatan gigi dan mulut, yaitu
manfaat dari pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut yang diketahui dan dirasakan oleh
masyarakat. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh masyarakat yang telah menetap
dan tinggal di Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi Lampung. Kriteria inklusi dalam
penelitian ini adalah masyarakat dewasa yang telah menetap minimal 4 tahun yang
mengerti bahasa indonesia serta bersedia mengisi kuisioner dengan lengkap dan
menyetujui informed consent, sedangkan kriteria eksklusi yang dapat tidak bisa
dilakukannya survei nilai pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut adalah masyarakat yang
tidak memiliki kemampuan kognitif untuk memahami dan menjawab pertanyaan survei.

Proses pengambilan sampel dimulai dengan mendefinisikan populasi target, yaitu
masyarakat di daerah tertinggal Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi Lampung yang
ditemui oleh peneliti, dengan memenuhi kriteria inklusi yang telah ditetapkan, data
diperoleh melalui pengisian kuisioner.

Penentuan besar sampel dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan pendekatan
statistik untuk estimasi proporsi populasi. Tingkat kepercayaan yang digunakan adalah
95%, yang merepresentasikan tingkat keyakinan terhadap ketepatan hasil penelitian.
Karena tidak tersedia data awal mengenai proporsi kejadian pada populasi target, maka
proporsi diasumsikan sebesar 0,5 guna menghasilkan ukuran sampel yang paling
konservatif dan optimal. Batas kesalahan (margin of error) ditetapkan sebesar 10%.
Berdasarkan perhitungan tersebut, diperoleh jumlah sampel sebesar 96,03 yang kemudian
dibulatkan ke atas sehingga jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 97
subjek.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2024 dengan pertanyaan pada kuisioner
terdiri dari 36 pertanyaan pilihan dan 5 pertanyaan esai, dengan total 41 butir pertanyaan
meliputi, dimensi pengetahuan mengenai pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut, dimensi
tindakan mengenai pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut dan dimensi jarak lokasi
layanan kesehatan gigi dan mulut yang ada di Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi
Lampung. Pengukuran variabel nilai pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut menggunakan
skala Guttman dimana pilihan jawaban dimensi pengetahuan jawaban dari kuisioner adalah
tahu dan tidak, dimensi tindakan jawaban kuisioner adalah ya dan tidak, sedangkan
dimensi untuk jarak adalah jauh dan dekat. Pertanyaan pada kuisioner variabel yang diukur
adalah antara lain nilai pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut masyarakat daerah
tertinggal Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi Lampung. Pertanyaan pada kuisioner telah
melewati uji validitas dan uji reliabilitas pada kelompok yang lebih kecil yaitu sebanyak 30
responden yang terdiri masyarakat dewasa yang telah menetap di Kabupaten Lampung
Selatan. Uji validitas instrumen rating scale dengan menggunakan Ms. Office menunjukkan
hasil seluruh pertanyaan kuesioner berada di atas nilai r-tabel (0,361) sehingga kuesioner
dianggap valid. Hasil uji reliabilitas menggunakan Koefisien Reliabilitas Kuder-Richardson
(KR-20) nilai koefisien reliabilitas >0.6 adalah 0,891 sehingga kuesioner dinyatakan
reliable.

Pengambilan data dilakukan melalui formulir cetak secara langsung dan formulir online
pada google form. Data deskriptif yang diperoleh kemudian di analisis dengan menghitung
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rerata jawaban berdasarkan skoring jawaban perilaku positif responden. Kategori nilai
diatas 60% dinyatakan tinggi dan dibawah 60% rendah.

HASIL
Penelitian yang dilakukan pada masyarakat daerah tertinggal Kabupaten Lampung
Selatan, Provinsi Lampung pada bulan juni 2024. Jumlah responden yang didapatkan pada

penelitian ini sebanyak 97 orang. Karakteristik Responden dapat dilihat pada Tabel 1.

Table 1. Karakteristik responden

Karakteristik F %
Jenis Kelamin
Laki laki 49 50,5
Peremuan 48 49,5
Usia
19-25 21 21,16
26-35 19 19,59
36-45 24 24,74
46-55 24 24,74
56-65 9 9,28
Pendidikan
Tidak Tamat SD 3 3,1
SD 19 19,6
SMP 47 48,5
SMA 22 22,7
D1 1 1
D2 0 0
D3 1 1
S1 4 4,1
Pekerjaan
PNS 1 1,03
Tenaga Pendidik 6 6,19
Buruh 24 24,74
Tenaga Kesehatan 1 1,03
Wiraswasta 10 10,31
Pelajar 2 2,06
Petani 3 3,09
Nelayan 13 13,40
IRT 32 32,99
Lain lain 5 5,15

Penelitian yang dilakukan pada masyarakat daerah tertinggal Kabupaten Lampung
Selatan, Provinsi Lampung pada bulan juni 2024. Jumlah responden yang didapatkan pada
penelitian ini sebanyak 97 orang. Karakteristik Responden dapat dilihat pada Tabel 1.
Berdasarkan jenis kelamin, prosentase responden perempuan dan laki laki seimbang.
Karakteristik berdasarkan usia terbanyak berada pada rentang 36 — 45 dan 46 — 55, yaitu
sebanyak 24,74%. Berdasarkan tingkat pendidikan masyarakat Kabupaten Lampung
Selatan, Provinsi Lampung hanya berada pada jenjang SMP vyaitu sebanyak 48,5%.
Sebagian besar masyarakat yang mengisi responden bekerja sebagai Ibu Rumah Tangga
sebanyak 32,99%.

Table 2. Distribusi frekuensi responden berdasarkan Dimensi manfaat pengetahuan pemeliharaan
kesehatan gigi dan mulut

Item Dimensi Manfaat Jawaban Modus Mean Median
Pengetahuan Tahu Tidak
Pemeliharaan F % F %
Kesehatan Gigi
dan Mulut
P1 Manfaat mengetahui 86 88,7 11 11,3 1 0,89 1

kesehatan gigi dan
mulut  merupakan
bagian penting dari
kesehatan
keseluruhan
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P2

P4

P5

P6

P7

P8

P11

P15

P16

P17

P21

P22

P23

P24

P25

P26

P27

P28

P29

Manfaat mengetahui
manfaat dari
menjaga kesehatan
gigi dan mulut
Manfaat mengetahui
jenis sikat gigi
Manfaat mengetahui
manfaat dari jenis
sikat gigi

Manfaat mengetahui
manfaat dan
menerapkan teknik
menyikat gigi
Manfaat mengetahui
tentang teknik
menyikat gigi
Manfaat mengetahui
tentang manfaat
menggunakan alat
sikat gigi yang baik
Manfaat mengetahui
manfaat  menyikat
gigi 2 kali sehari
Manfaat mengetahui
manfaat  menyikat
gigi pada waktu
setelah sarapan
Manfaat mengetahui
manfaat  menyikat
gigi pada waktu
sebelum tidur
Manfaat mengetahui
manfaat tentang
pasta gigi yang
mengandung
fluoride

Manfaat mengetahui
macam macam
penyakit pada
kesehatan gigi dan
mulut

Manfaat mengetahui
dampak dari
kesehatan gigi dan
mulut yang buruk
Manfaat mengetahui
bahaya dari penyakit
gigi berlubang
Manfaat mengetahui
bahaya dari penyakit
peradangan gusi
Manfaat mengetahui
tentang penyakit
jantung

Manfaat mengetahui
bahwa pemeliharaan
kesehatan gigi dan
mulut bisa
mencegah terjadinya
penyakit jantung
Manfaat mengetahui
tentang penyakit
stroke

Manfaat mengetahui
bahwa pemeliharaan
kesehatan gigi dan
mulut dapat
mencegah terjadinya
stroke

Manfaat mengetahui
tentang penyakit
pneumonia

86

54

49

16

19

53

78

67

43

26

43

46

59

42

42

16

53

10

15

88,7

55,7

50,5

16,5

19,6

54,6

80,4

69,1

44,3

26,8

44,3

47,4

60,8

43,3

43,3

16,5

54,6

10,3

15,5

11

43

48

81

78

44

19

30

54

71

54

51

38

55

55

81

44

87

82

44,3

49,5

83,5

80,4

45,4

19,6

30,9

55,7

73,2

55,7

52,6

39,2

56,7

56,7

83,5

45,4

89,7

84,5

0,89

0,56

0,51

0,16

0,20

0,55

0,80

0,69

0,44

0,27

0,44

0,47

0,61

0,43

0,43

0,16

0,55

0,10

0,15
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P30

P31

P32

P33

P36

P37

P39

P40

Manfaat mengetahui
bahwa pemeliharaan
kesehatan gigi dan

mulut dapat
mencegah terjadinya
pneumonia

Manfaat mengetahui
tentang  kekebalan
tubuh

Manfaat mengetahui
bahwa pemeliharaan
kesehatan gigi dan
mulut dapat
menjaga fungsi dari
kekebalan tubuh
Manfaat mengetahui
bahaya penyakit gigi
pada kesehatan
tubuh manusia
Manfaat mengetahui
dari  mengonsumsi

makanan yang
berserat

Manfaat mengetahui
bahaya dari
makanan manis

yang berlebih
Manfaat Mengetahui
bahaya dari merokok
Manfaat mengetahui
bahaya merokok
untuk kesehatan gigi
dan mulut

12

48

29

44

66

78

76

29

12,4

49,5

29,9

45,4

68,0

80,4

78,4

29,9

85

49

68

53

31

19

21

68

87,6

50,5

70,1

54,6

32,0

19,6

21,6

70,1

0,12

0,49

0,30

0,45

0,68

0,80

0,78

0,30

Table 2 memperlihatkan distribusi frekuensi jawaban kuisioner responden mengenai
manfaat pengetahuan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut. Berdasarkan tabel diatas,
item P1 dan P2 yang memiliki nilai modus 1, menunjukkan hasil pertanyaan yang paling
banyak “Tahu”, yaitu mengetahui kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian penting dari
kesehatan keseluruhan sebanyak 88,7% dan mengetahui manfaat dari menjaga kesehatan
gigi dan mulut sebanyak 88.7%. Sementara itu pada item P28 dan P30 yang memiliki nilai
modus 0 merupakan yang paling sedikit dijawab dengan jawaban Ya, yaitu mengetahui
bahwa manfaat pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut dapat mencegah terjadinya stroke
sebanyak 10,3% dan mengetahui bahwa manfaat pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut
dapat mencegah terjadinya pneumonia sebanyak 12,4%.

Table 3. Distribusi frekuensi responden berdasarkan manfaat tindakan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut
Jawaban

Item

Dimensi Manfaat
Tindakan
Pemeliharaan
Kesehatan Gigi
dan Mulut

Tahu

Tidak

F

%

F

%

Mean

Median

P9

P10

P12

P18

Manfaat terbiasa
dalam menyikat gigi
Manfaat  menyikat
gigi sebanyak 2 kali
sehari

Manfaat
menggunakan alat
bantu dalam
membersihkan  gigi
dan mulut

Manfaat
menggunakan pasta
gigi yang
mengandung
fluoride

90

93

26

92,8

95,9

8,2

26,8

89

71

7,2

4,1

9,8

73,2

0,93

0,96

0,08

0,56

35 | Nilai pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada masyarakat daerah tertinggal kabupaten lampung selatan, provinsi lampung: Study

observasional

Padjadjaran Journal of Dental Researchers and Students e Volume 10, Nomor 1, Februari 2026



Risky SA.,dkk

P19 Manfaat sering 9 9,3 88 90,7 0 0,09 0
mengunjungi
petugas kesehatan
gigi dan mulut di
puskesmas
P34 Manfaat menjaga 70 72,2 27 27,8 1 0,72 1
pola makan dengan
banyak konsumsi
makanan yang
mengandung
berserat seperti
buah dan sayuran
P35 Manfaat tidak sering 50 51,5 47 48,5 1 0,52 1
dan berlebihan
mengonsumsi
makanan manis
P38 Manfaat tidak 46 47,4 51 52,6 1 0,53 1
merokok

Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat hasil jawaban responden mengenai tindakan
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut. Hasil jawaban tertinggi terdapat pada item P10
dan P9 yang memiliki nilai modus 1, yaitu pernyataan manfaat menyikat gigi sebanyak dua
kali sehari sebanyak 95,9% dan manfaat terbiasa dalam menyikat gigi sebanyak 92,8%.
Untuk hasil pernyataan persentase jawaban Ya terendah terdapat pada item P12 dan 19
yang memiliki nilai modus 0, yaitu menggunakan alat bantu dalam membersihkan gigi dan
mulut sebanyak 8,2% dan sering mengunjungi petugas kesehatan gigi dan mulut di
puskesmas sebanyak 9,3%.

Table 4. Distribusi frekuensi responden berdasarkan dimensi manfaat jauh jarak tempat pelayanan kesehatan

Item Dimensi Manfaat Jawaban Modus Mean Median
Jarak Lokasi Tahu Tidak
Pelayanan Kesehatan F % F %
Gigi dan Mulut
P41 Manfaat jarak dari tempat 87 89,7 10 10,3 1 0,10 0

tinggal masyarakat
dengan tempat
pelayanan kesehatan gigi
dan mulut

Tabel 4 menunjukan pernyataan seberapa jauh jarak dari tempat tinggal responden
dengan tempat pelayanan kesehatan gigi dan mulut. Sebanyak 89,7% menjawab jauh dan
hanya 10,3% menjawab dekat.

Table 5. Hasil nilai pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut

Dimensi Persentase rerata Kategori

Manfaat Pengetahuan Pemeliharaan Kesehatan 47,3% Rendah
Gigi dan Mulut
Manfaat Tindakan Pemeliharaan Kesehatan Gigi 50,5% Rendah
dan Mulut
Manfaat jarak dekat dari tempat tinggal 10,3% Rendah
masyarakat dengan pelayanan kesehatan gigi dan
mulut

Total rerata 36.03% Rendah

Tabel 5 memperlihatkan hasil rata rata perolehan nilai pemeliharaan kesehatan gigi
dan mulut yang menunjukan setiap item dari dimensi yang ada, dengan angka perilaku
positif masyarakat pada daerah tertinggal Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi Lampung
pada. Didapatkan nilai pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut dalam kategori rendah
dengan persentase 36,03%.

PEMBAHASAN

Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi Lampung saat ini masih dinilai sebagai daerah
kabupaten yang tertinggal, dengan banyaknya jumlah masyarakat miskin dan rata rata
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sekolah yang rendah sangat berperan penting terhadap status daerah masyarakat
setempat. (Tabel 1) Karakteristik responden masyarakat Kabupaten Lampung Selatan,
Provinsi Lampung juga berperan penting dalam aspek kesadaran dan perilaku dalam
melakukan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut, sebanyak 48,5% masyarakatnya hanya
lulus dari tingkat Sekolah Menengah Pertama atau SMP dan hanya 22,7% yang lulus dari
tingkat Sekolah Menengah Atas atau SMA. Dalam aspek pekerjaan responden masyarakat
juga sebanyak 32,99% bekerja sebagai Ibu Rumah Tangga dan sebanyak 24,74% bekerja
sebagai Buruh atau Karyawan tidak tetap.

Pengetahuan dan kebiasaan menjaga kesehatan gigi dan mulut sangat penting untuk
mencegah penyakit gigi dan mulut seperti gigi berlubang dan penyakit gusi serta penyakit
lain dalam kesehatan umum yang berawal dari tidak melakukannya pemeliharaan
kesehatan gigi dan mulut dengan benar. (Tabel 2) Hasil penelitian sebanyak 88,7%
masyarakat Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi Lampung mengetahui kesehatan gigi
dan mulut merupakan bagian penting dalam kesehatan secara keseluruhan (P1) dan juga
manfaat yang didapat dari melakukan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut (P2), namun
hal ini masih belum selaras dengan diikutinya manfaat pengetahuan lain dan manfaat
tindakan mengenai cara yang tepat dan benar dalam melakukan pemeliharaan kesehatan
gigi dan mulut.

Berdasarkan hasil survei mengenai alat yang digunakan responden dalam
membersihkan gigi dan mulut (P3), sebanyak 100% masyarakat telah menggunakan sikat
gigi dan pasta gigi. Hal ini dikarenakan pada kondisi saat ini masyarakat lebih mudah dan
praktis untuk mendapatkan sikat gigi konvensional dan pasta gigi, dibandingkan dengan alat
lain dalam membersihkan gigi dan mulut seperti contohnya siwak. Jawaban responden
terhadap kuesioner manfaat pengetahuan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut seperti
yang telah diuraikan pada tabel 2, sebagian besar (55,7%) masyarakat telah mengetahui
jenis sikat gigi (P4), hasil tersebut dapat disebabkan karena sudah cukup banyak dan
mudahnya informasi yang diterima masyarakat mengenai jenis sikat gigi, seperti melalui
media cetak atau media elektronik dan juga indra peraba yang langsung dirasakan dari alat
tersebut. Hal ini selaras dengan pernyataan bahwa pengetahuan merupakan hasil dari
proses belajar dengan melibatkan penginderaan terhadap suatu objek tertentu,*” hal ini juga
didukung dengan pernyataan sebanyak 50,5% masyarakat mengetahui manfaat dari jenis
sikat gigi (P5) dan sebanyak 54,6% mengetahui tentang manfaat menggunakan alat sikat
gigi yang baik (P8), hal ini menunjukkan hasil yang sejalan dengan pernyataan jawaban
responden yang sebagian besar mengetahui jenis sikat gigi.

Hasil penelitian mengenai pernyataan mengetahui manfaat menyikat gigi dua kali
sehari (P11), sebagian besar masyarakat 80,4% menjawab tahu, dengan demikian dapat
disimpulkan masyarakat Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi Lampung sudah mempunyai
pengetahuan yang baik mengenai manfaat menyikat gigi 2 kali sehari. Hal ini juga didukung
dengan hasil penelitian pada kuisioner tindakan (P9) dan (P10), yaitu sebanyak 92,8%
responden sudah terbiasa dalam menyikat gigi dan sebanyak 95,9% responden menyikat
gigi sebanyak dua kali sehari. Frekuensi membersihkan gigi dan mulut merupakan bentuk
tindakan yang akan memengaruhi buruknya kebersihan gigi dan mulut, yang pada akhirnya
akan berdampak pada penyakit. Hasil data tersebut juga sejalan dengan penelitian lain yang
dilakukan di Medan dimana 91% responden menyikat gigi dua kali sehari.'® Hal tersebut
didukung dengan kebiasaan yang ada pada lingkungan masyarakat dan kebutuhan yang
dialami masyarakat setempat untuk membersihkan gigi dan mulut dengan cara menyikat
gigi.

Waktu yang tepat dalam menyikat gigi juga merupakan peran yang penting dalam
melakukan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut. Sebanyak 69,1% responden
mengetahui manfaat menyikat gigi pada waktu setelah sarapan (P15) dan 44,3%
mengetahui manfaat menyikat gigi pada waktu sebelum tidur (P16). Menyikat gigi
merupakan perilaku sehat yang menurut Federation Dentaire Internationale (FDI) sebaiknya
dilakukan minimal dua kali sehari setelah sarapan untuk membersihkan plak atau kotoran
pada permukaan gigi dan menghilangkan sisa sisa makanan, dan pada malam hari sebelum
waktu tidur karena bakteri dapat menjadi lebih aktif akibat berkurangnya aliran air liur saat
waktu tidur sehingga dapat meningkatnya risiko kerusakan pada gigi jika tidak dibersihkan
sehingga pada akhirnya rentan mengalami gigi berlubang atau karies. Berdasarkan hasil
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survei langsung yang dilakukan peneliti di lapangan terhadap responden mengenai
pemilihan waktu dalam menyikat gigi (P14) sebanyak 4,1% menyikat gigi hanya di pagi hari,
sebanyak 77,3% menyikat gigi waktu pagi dan sore, dan hanya 18,6% responden menyikat
gigi di waktu pagi dan malam hari. Masyarakat lebih cenderung akan menyikat gigi dan
mulutnya ketika sedang membersihkan diri atau melakukan aktivitas membersihkan diri,
selain itu juga pengetahuan masyarakat yang kurang terhadap pentingnya menyikat gigi di
waktu sebelum tidur hal ini menyebabkan kenapa mayoritas masyarakat mengetahui
manfaat menyikat gigi di waktu pagi hari atau setelah sarapan.

Dalam upaya pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut juga diperlukannya upaya
kesehatan yang termasuk ke dalamnya adalah pencegahan dan perawatan gigi serta
pengetahuan tentang masalah masalah yang berkaitan dengan proses terjadinya kerusakan
gigi atau karies. Karies atau yang lebih umum dikenal sebagai penyakit gigi berlubang
merupakan kerusakan jaringan keras yang terlokalisasi pada area spesifik di permukaan gigi
karena adanya deposit asam yang dihasilkan oleh bakteri plak yang terakumulasi di
permukaan gigi.’® Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan (P23) sebanyak 60,8%
responden masyarakat mengetahui bahaya dari penyakit gigi berlubang. Mayoritas
masyarakat yang mengetahui bahaya dari penyakit gigi berlubang merupakan dampak atau
hasil yang langsung dirasakan oleh masyarakat yang memiliki pengetahuan dan nilai
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut yang rendah, pernyataan ini didukung dengan
penelitian yang dilakukan di daerah Bandar Lampung, yaitu sebanyak 84,2% remaja yang
memiliki pengetahuan mengenai kesehatan gigi dan mulut kurang baik mengalami karies
gigi sedang.®

Kesehatan mulut dan kesehatan umum juga saling berhubungan, karena kesehatan
gigi dan mulut dapat memengaruhi kesehatan umum dan begitu juga sebaliknya. Kondisi
rongga mulut yang sehat akan berperan dalam memasukkan nutrisi dalam tubuh sehingga
kesehatan dapat terjaga.” WHO mengatakan penyakit rongga mulut merupakan sumber
infeksi yang dapat mempengaruhi organ-organ lain dalam tubuh. Beberapa contoh penyakit
yang terjadi karena bermula dari perawatan kesehatan gigi dan mulut yang buruk hingga
terjadinya suatu penyakit adalah jantung, stroke, sistem kekebalan tubuh dan pneumonia.
Hasil dari penelitian menunjukkan sebanyak 54,6% responden mengetahui tentang penyakit
stroke (P27), namun hanya sebanyak 10,3% responden yang mengetahui bahwa manfaat
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut yang baik dapat mencegah terjadinya penyakit
stroke (P28), hal ini diikuti juga dengan rendahnya nilai yang didapat peneliti pada
pernyataan penyakit tubuh lain yang disebabkan oleh buruknya perawatan kesehatan gigi
dan mulut pada kuisioner, seperti hanya 43,3% responden mengetahui tentang penyakit
jantung (P25) dan sebanyak 16,5% responden mengetahui manfaat dari pemeliharaan
kesehatan gigi dan mulut yang baik dapat mencegah terjadinya penyakit jantung (P26). Hal
ini dapat terjadi karena rendahnya pengetahuan dan kesadaran akan pentingnya melakukan
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut yang dimiliki oleh masyarakat Kabupaten Lampung
Selatan, Provinsi Lampung.

Upaya dalam menjaga pola makan dengan banyak mengonsumsi makanan yang
mengandung serat seperti buah dan sayuran serta tidak sering dan berlebihan dalam
mengonsumsi makanan dan minuman manis merupakan salah satu bentuk pemeliharaan
kesehatan gigi dan mulut. Masyarakat yang yang banyak mengonsumsi makanan lunak,
berlemak dan banyak mengandung gula, cenderung lebih besar terjadinya frekuensi karies
dibandingkan dengan masyarakat yang menjaga pola makan makanan yang rendah gula
dan berserat.! Berdasarkan hasil penelitian sebanyak 68% responden sudah mengetahui
manfaat dari mengonsumsi makanan yang berserat (P36) dan sebanyak 80,4% responden
mengetahui bahaya dari makanan manis yang berlebih (P37), hal ini juga diikuti dengan
pernyataan tindakan sebanyak 72,2% responden yang menjaga pola makan dengan banyak
mengonsumsi makanan yang berserat seperti buah dan sayuran (P34) dan sebanyak 51,5%
tidak sering atau berlebihan mengonsumsi makanan manis (P35). Hal ini menunjukkan
adanya perilaku yang baik mengenai pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut dengan
menjaga pola makan.

Penelitian ini menunjukkan bahwa 78,4% responden mengetahui bahaya dari merokok
(P39), 29,9% responden mengetahui bahaya merokok untuk kesehatan gigi dan mulut dan
diikuti dengan pernyataan tindakan sebanyak 52,6% responden merokok (P38). Perilaku
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merokok dalam setiap individu berdampak buruk bagi kesehatan gigi dan mulut, seperti
terbentuk pewarnaan stain atau penodaan pada gigi dan mukosa rongga mulut serta bau
mulut juga merupakan masalah yang paling umum terjadi bagi individu perokok dan dalam
jangka panjang juga merokok bisa meningkatkan risiko terjadinya penyakit gusi, menunda
proses penyembuhan jaringan lunak rongga mulut, dan dapat mengakibatkan terjadinya
kanker rongga mulut karena banyak kandungan bahan kimia dalam sebatang rokok yang
bersifat toksik dan karsinogen. Nilai pengetahuan dan tindakan yang rendah mengenai
perilaku merokok yang ada pada masyarakat Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi
Lampung ini karena sebagian besar responden rendahnya tingkat pengetahuan yang dilatar
belakangi tingkat pendidikan dan kesadaran akan pentingnya menjaga kesehatan gigi dan
mulut. Terdapat hubungan yang kuat antara tingkat pendidikan dengan pengetahuan
kesehatan gigi dan mulut.

Sebagian besar dari hasil nilai penelitian pada jawaban responden terhadap kuisioner
mengenai pengetahuan dan tindakan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut memiliki nilai
yang rendah, dengan tidak mengetahui hal pokok dan mendasar tentang pemeliharaan
kesehatan gigi dan mulut. Hal ini dapat terjadi dikarenakan adanya faktor karakteristik
masyarakat seperti umur, intelegensi, lingkungan, sosial budaya, pendidikan, informasi dan
pengalaman.? Sejalan dengan pernyataan yang diungkapkan oleh Sriyono %, tinggi atau
rendahnya pendidikan seseorang sangat berperan dalam menentukan pengetahuan dan
tindakannya, semakin tinggi tingkat pendidikan dan status sosial seseorang maka tingkat
pengetahuannya akan semakin tinggi pula, dan begitu juga sebaliknya.?

Peran pemerintah setempat dalam upaya menyelenggarakan layanan kesehatan yang
mudah di akses juga masih belum bisa didapat oleh masyarakat daerah tertinggal
Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi Lampung Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian,
sebanyak 89,7% mengaku tempat pelayan kesehatan gigi dan mulut yang jauh (P41), data
ini didukung dengan dilakukannya pengamatan dan survei langsung yang didapatkan
peneliti rata rata jarak tempuh dari tempat tinggal masyarakat responden ke tempat
pelayanan kesehatan adalah 8-10 kilometer.?* Selain itu juga berdasarkan survei yang
langsung ditanyakan kepada responden juga, mengenai alasan masyarakat yang tidak
mengunjungi petugas kesehatan gigi (P20), sebanyak 27,3% masyarakat kesulitan dan
enggan untuk melakukan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut dikarenakan biaya yang
mahal.®

Pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut merupakan tindakan preventif dalam menjaga
kesehatan gigi dan mulut individu. seperti menyikat gigi dua kali sehari, menerapkan teknik
menyikat gigi yang tepat, penggunaan alat bantu seperti dental floss, penggunaan pasta
gigi fluoride dan kunjungan rutin ke dokter gigi setiap enam bulan sekali sangat penting
untuk menjaga kesehatan gigi dan mulut.®® Data menunjukkan hanya 16,5% responden
yang mengetahui manfaat dan menerapkan teknik menyikat gigi (P6), 8,2% responden
yang menggunakan alat bantu dalam membersihkan gigi dan mulut (P12), 26,8%
responden yang menggunakan pasta gigi yang mengandung fluoride (P18), dan hanya
9,3% yang melakukan kunjungan rutin ke dokter gigi setiap enam bulan sekali (P19).
Tindakan tersebut juga didukung rendahnya pengetahuan yang ada, seperti hanya 19,6%
responden mengetahui tentang teknik menyikat gigi (P7) dan 26,8% mengetahui manfaat
tentang pasta gigi yang mengandung fluoride (P17), Berdasarkan nilai tersebut, hal ini
masih jauh untuk dapat dikatakan optimal dalam melakukan pemeliharaan kesehatan gigi
dan mulut. Selain itu juga pada daerah-daerah tertinggal seperti Kabupaten Lampung
Selatan, salah satu keterbatasan akses terhadap layanan kesehatan yang sulit dijangkau
memiliki peranan penting dalam mewujudkan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut yang
baik bagi masyarakat.?”

Berdasarkan hasil dari nilai pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut masyarakat pada
daerah tertinggal Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi Lampung memiliki nilai rata rata
dalam bentuk persentase sebesar 36,03%, yang mana hasil dari angka tersebut
menunjukkan kategori rendah. Rendahnya dimensi pada variabel nilai pemeliharaan
kesehatan gigi dan mulut tersebut dikarenakan faktor tingkat pendidikan dan kondisi sosial
ekonomi dan yang turut berperan pada masyarakat daerah tertinggal Kabupaten Lampung
Selatan, Provinsi Lampung mengenai pentingnya pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut,
selain itu juga tidak adanya fasilitas kesehatan yang terjangkau dan mudah diakses bagi
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masyarakat daerah tertinggal Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi Lampung mengenai
pentingnya pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut, selain itu juga tidak adanya peran
langsung dari pemerintah untuk menyelenggarakan fasilitas kesehatan yang terjangkau dan
mudah diakses bagi masyarakat.?’ (Tabel 4) Temuan mengenai jauhnya jarak pelayanan
kesehatan gigi dan mulut pada sebagian besar responden menunjukkan bahwa
keterbatasan akses fisik masih menjadi hambatan utama dalam pemanfaatan layanan
kesehatan gigi di daerah tertinggal. Kondisi ini berpotensi memperburuk perilaku
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut karena rendahnya frekuensi kunjungan ke fasilitas
kesehatan, sehingga upaya promotif dan preventif tidak dapat berjalan secara optimal.
(Tabel 5) Nilai total pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut sebesar 36,03% yang termasuk
dalam kategori rendah merupakan hasil akumulasi dari rendahnya nilai pada seluruh
dimensi yang diteliti, yaitu pengetahuan, tindakan, dan akses pelayanan kesehatan. Hal ini
menunjukkan bahwa permasalahan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada
masyarakat daerah tertinggal bersifat multidimensional dan tidak dapat diselesaikan hanya
dengan peningkatan pengetahuan, tetapi juga memerlukan perbaikan akses layanan dan
dukungan kebijakan yang berkelanjutan.

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu jumlah responden yang sedikit sehingga
tidak bisa menggambarkan keadaan yang lebih representatif dari seluruh populasi
kabupaten lampung selatan, tidak melakukan perbandingan antar kelompok dan variabel
yang memengaruhi perilaku kesehatan gigi dan mulut serta pengambilan data hanya
dilakukan secara kuantitatif dan tidak ada pengambilan data kualitatif yang bisa
memberikan data yang lebih lengkap dan akurat secara konteks dan makna. Penelitian ini
mengangkat topik yang relevan dan penting untuk upaya peningkatan kesehatan
masyarakat dalam memahami kondisi kesehatan di wilayah dengan akses yang terbatas
terhadap pelayanan kesehatan. Berdasarkan temuan penelitian yang diperoleh, diharapkan
dengan adanya nilai pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut masyarakat pada Kabupaten
Lampung Selatan, Provinsi Lampung dalam kategori rendah, dapat memberikan
pertimbangan kepada pemangku kebijakan untuk dilaksanakannya program edukasi
kesehatan gigi dan mulut yang disesuaikan dengan tingkat pendidikan dan mengutamakan
kelompok usia produktif, terutama Ibu Rumah Tangga, serta upaya dalam menanggulangi
pemerataan wilayah dan sosial masyarakat dan juga akses layanan kesehatan yang aman
dan dapat diakses oleh semua kalangan dengan mudah. Bagi peneliti selanjutnya
diharapkan dapat menyempurnakan penelitian dengan melakukan pemeriksaan kesehatan
gigi dan mulut secara langsung kepada masyarakat Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi
Lampung.

SIMPULAN

Nilai pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut masyarakat Kabupaten Lampung Selatan,
Provinsi Lampung sebesar 36,03%, dan masuk kedalam kategori rendah atau nilai
pengetahuan dan tindakan mengenai perilaku pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada
masyarakat Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi Lampung masih rendah. Implikasi dari
penelitian ini adalah perlunya penguatan program edukasi dan promotif kesehatan gigi dan
mulut yang disesuaikan dengan tingkat pendidikan dan kondisi sosial ekonomi masyarakat
di daerah tertinggal. Selain itu, temuan ini menegaskan pentingnya peningkatan akses dan
pemerataan pelayanan kesehatan gigi dan mulut guna mendukung perbaikan derajat
kesehatan masyarakat secara berkelanjutan.
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